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Arab 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط
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 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  نزل = nazzala 

 bihinna = بهن    

 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis 

ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

ۥ ُ َٰت   لَه ِّبه ق  عه ِّن   نُ يِّۡ  ن  ِّ  به يهۡ هده نِّنۡ  ي ّۦِ وه ِّه لفۡ ههُۥ خه ن ظُو فۡه ِّ  نِّنۡ  يَه مۡر
ه

ه  أ ِّ لّل ِّنّ  ٱ لّله  إ  ٱ

ُ  له  ِّ ي  ا يُغه وۡم   نه ِّقه تَّّٰ  ب وا   حه ُ ِّ ي  ا يُغه ه  نه مۡ هِّ نفُسِّ
ه

ِّأ ا   ب ذه اده  وَإِ ره
ه

لّلُ  أ وۡم   ٱ ِّقه و ءٗا ب هله  سُ  ف

دّ  ره  ۥ  مه ُ ا لَه نه ههُم وه ِّن ل ّۦِ ن  ِّه ن و ال   نِّن دُ  ١١ وه

 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran 

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia. 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

“Menggapai prestasi ,mengukir prasasti” 
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ABSTRAK 

 

Warpaatun, NIM. 50322009. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Video 

Animasi dalam Pembelajaran Tematik dan Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar 

Siswa MSI 12 Pabean Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Umi Mahmudah, M.Sc., 

Ph.D. (2) Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Pembelajaran Tematik. 

 Dalam era kemajuan teknologi, media pembelajaran audiovisual seperti video 

animasi menjadi esensial dalam pendidikan untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menarik. Penggunaan media ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian di MSI 12 Pabean 

Pekalongan. Meski fasilitas seperti proyektor dan sistem audio sudah tersedia, guru masih 

menghadapi tantangan dalam penggunaan media yang inovatif dan pelatihan teknologi. 

Analisis pretest menunjukkan nilai rata-rata 53,51 dengan standar deviasi 17,514, 

menandakan tingkat pemahaman siswa yang beragam. Dengan integrasi media video 

animasi, diharapkan dapat meratakan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini mencakup: (1) Mengapa perlu dikembangkan media pembelajaran video 

animasi dalam pembelajaran tematik serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di 

MSI 12 Pabean Pekalongan?; (2) Bagaimana pengembangan media pembelajaran video 

animasi tersebut?; (3) Bagaimana kepraktisan penggunaannya dalam pembelajaran 

tematik?; dan (4) Bagaimana efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis kebutuhan akan media pembelajaran video 

animasi dalam pembelajaran tematik dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa di MSI 

12 Pabean Pekalongan; (2) Mengembangkan media pembelajaran video animasi tersebut; 

(3) Menguji kepraktisan penggunaannya; dan (4) Menguji efektivitasnya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

yang dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa angket, tes 

(pretest dan posttest), dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kebutuhan, 

penerapan model pengembangan produk ADDIE, uji praktikalitas, dan uji efektivitas 

produk. 

Hasil daripenelitian ini yaitu: (1) Siswa merasa media yang ada kurang memadai 

dan mendukung pengembangan media berbasis video animasi; (2) Pada pengembangan 

produk, pada validasi ahli media, materi, dan bahasa memberikan penilaian sangat baik, 

masing-masing dengan persentase rata-rata 91,67%, 96,67%, dan 96,88%. Uji skala kecil 

menghasilkan respon positif dengan rata-rata 96,88% dari guru dan 90,31% dari siswa; 

(3) Uji kepraktisan menunjukkan media ini sangat berguna dan mudah digunakan dengan 

rata-rata skor kepraktisan 94%; (4) Uji T berpasangan mengindikasikan perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest (t hitung 9,416; signifikansi 0,000), 

menunjukkan hasil belajar siswa terutama pembelajaran tematik meningkat, dan uji N-

Gain menunjukkan rata-rata skor 0,59 dan persentase 58,67%, yang masuk dalam 

kategori cukup efektif. 
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ABSTRACT 

Warpaatun, NIM. 50322009. 2024. Development of Animated Video Learning 

Media in Thematic Learning and Its Effect on Student Learning Outcomes at MSI 

12 Pabean Pekalongan. Thesis for the Master's Program in Islamic Elementary 

School Teacher Education, Graduate Program at K.H. Abdurrahman Wahid State 

Islamic University Pekalongan. Advisors: (1) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D., (2) 

Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 

Keywords: Learning Media, Animated Video, Thematic Learning. 

In the era of technological advancement, audiovisual learning media such 

as animated videos have become essential in education to create more interactive 

and engaging learning processes. The use of this media has proven effective in 

enhancing student learning outcomes, as demonstrated in the study conducted at 

MSI 12 Pabean Pekalongan. Although facilities like projectors and audio systems 

are available, teachers still face challenges in utilizing innovative media and 

technology training. Pretest analysis showed an average score of 53.51 with a 

standard deviation of 17.514, indicating diverse levels of student understanding. 

The integration of animated video media is expected to equalize understanding 

and improve overall student learning outcomes. 

Based on the outlined background, the research problems formulated in 

this study include: (1) Why is it necessary to develop animated video learning 

media in thematic learning, and what is its effect on student learning outcomes at 

MSI 12 Pabean Pekalongan?; (2) How is the development of this animated video 

learning media carried out?; (3) How practical is its use in thematic learning?; and 

(4) How effective is it in improving student learning outcomes? The objectives of 

this study are to: (1) Analyze the need for animated video learning media in 

thematic learning and its impact on student learning outcomes at MSI 12 Pabean 

Pekalongan; (2) Develop this animated video learning media; (3) Test the 

practicality of its use; and (4) Test its effectiveness in improving student learning 

outcomes. 

This research is a type of Research and Development (R&D) conducted 

using data collection methods such as questionnaires and documentation. Data 

analysis employs needs analysis, the application of the ADDIE product 

development model, practicality testing, and product effectiveness testing. 

The results of this study are as follows: (1) Students perceived the existing 

media as inadequate and supported the development of video animation-based 

media; (2) During product development, validation by media, content, and 

language experts received excellent ratings, with average percentages of 91.67%, 

96.67%, and 96.88% respectively. Small-scale testing yielded positive responses, 

averaging 96.88% from teachers and 90.31% from students; (3) Practicality 

testing indicated that the media is highly useful and easy to use, with an average 

practicality score of 94%; (4) Paired T-test indicated a significant difference 

between pretest and posttest results (t-value 9.416; significance 0.000), showing 

improved student learning, especially in thematic teaching. N-Gain test showed an 

average score of 0.59 and a percentage of 58.67%, categorizing it as moderately 

effective. 
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Puji dan syukur Alhamdulilláh terpanjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah dan senantiasa melimpahkan rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada kita 

semua. Shalawat teriring salam semoga senantiasa dan selalu terlimpah curahkan 

kepada Junjungan Agung Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat, 

tabi‟in, tabi‟it tabi‟in dan para pengikut setia beliau hingga akhir zaman, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi dalam Pembelajaran Tematik untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era kemajuan teknologi dan informasi saat ini, pendidikan 

memiliki peran sentral dalam membentuk individu yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan global. Di tengah dinamika perkembangan metode 

pengajaran, media pembelajaran sangat penting sebagai elemen yang 

memfasilitasi proses pembelajaran. Untuk mendukung hal ini, diperlukan 

sebuah media pembelajaran dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

visual. Melalui penggunaan media beragam, seperti gambar, video, dan audio, 

pengajaran dapat lebih menarik, memberikan gambaran, serta merangsang 

partisipasi siswa dalam memahami materi pembelajaran (Smith & Brown, 

2017). 

Upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

pemanfaatan media pembelajaran audio visual telah menjadi bagian integral 

dari upaya transformasi pendidikan. Media pembelajaran audio visual 

mewadahi dua dimensi penting dalam proses pembelajaran, yaitu suara dan 

gambar, untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

meyakinkan. Konsep yang kompleks dan abstrak dapat dijelaskan dengan 

lebih visual dan mendalam melalui kombinasi elemen suara dan visual ini 

(Clark & Mayer, 2016). Penggunaan media audio visual tidak hanya 

merangsang penglihatan, tetapi juga pendengaran siswa, sehingga 
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mengoptimalkan penerimaan informasi dan memfasilitasi pemahaman konsep 

secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Penggunaan video animasi dapat menjadi salah satu metode yang 

efektif. Video animasi membantu menggambarkan konsep-konsep yang 

kompleks dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami oleh siswa. 

Dengan menyajikan informasi melalui animasi, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep abstrak dan kompleks, karena animasi dapat 

mengilustrasikan proses-proses yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata 

atau gambar statis. Selain itu, video animasi juga dapat meningkatkan minat 

siswa dengan menyajikan informasi yang lebih menarik dan interaktif 

(Qurrotaini, et al., 2020). Dengan demikian, penggunaan video animasi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran terutama pada 

pembelajaran tematik dan membantu siswa memahami konsep secara 

mendalam. 

Pembelajaran tematik memandang pendidikan sebagai pengalaman 

yang lebih holistik dan kontekstual dengan mengintegrasikan berbagai aspek 

mata pelajaran dalam satu tema sentral. Pendekatan ini tidak hanya membantu 

siswa memahami konsep dalam ranah akademik, tetapi juga mengaitkannya 

dengan dunia nyata yang lebih luas. Dengan menyatukan berbagai disiplin 

ilmu, siswa didorong untuk berpikir lintas disiplin dan memecahkan masalah 

yang lebih kompleks (Fatmawati, et al., 2020). Selain itu, pembelajaran 

tematik berpotensi meningkatkan minat belajar dan rasa relevansi siswa 

terhadap materi pembelajaran karena konteks yang nyata dan menyeluruh. 
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Integrasi video animasi dalam pembelajaran tematik, memperkuat pemahaman 

siswa dengan memberikan visualisasi yang menarik dan mendalam terhadap 

konsep-konsep yang dipelajari. 

Penelitian terdahulu terkait dengan penggunaan media pembelajaran 

audio visual, terutama video animasi terhadap hasil belajar menunjukkan 

berbagai hasil yang relevan. Asnawati dan Sutiah (2023) mengembangkan 

media video animasi berbasis aplikasi Canva untuk meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar siswa, dengan hasil tes menunjukkan peningkatan rata-rata 

hasil belajar sebesar 0,56%. Penelitian lain oleh Sunami dan Aslam (2021) 

mengevaluasi pengaruh media pembelajaran video animasi berbasis Zoom 

Meeting terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan minat dan hasil belajar yang sangat baik 

dengan penggunaan media tersebut. Selanjutnya, penelitian Putra, Priantini, 

dan Winaya (2021) mengembangkan video animasi pembelajaran interaktif 

berbasis Tri Hita Karana untuk siswa SD, dengan hasil validitas media dan 

kepraktisan yang tinggi, serta rata-rata hasil tes belajar siswa mencapai 81,96. 

Penelitian ini memberikan indikasi bahwa penggunaan media 

pembelajaran video animasi dalam konteks pembelajaran memiliki potensi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Integrasi media ini dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan solusi terhadap tantangan kurangnya variasi 

dalam metode pengajaran dan keterbatasan sumber daya, sebagaimana 

teridentifikasi dalam observasi awal di MSI 12 Pabean Pekalongan. 

Pengembangan pendekatan intervensi yang mengadopsi prinsip-prinsip yang 



4 

 

 

 

telah terbukti efektif dari penelitian sebelumnya menjadi relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan mempertimbangkan hasil 

penelitian sebelumnya yang mencakup pengembangan media pembelajaran 

video animasi dan diperkuat argumen bahwa pendekatan ini bermanfaat dalam 

semua pembelajaran khususnya pembelajaran tematik. 

Melalui observasi awal yang dilakukan di MSI 12 Pabean Pekalongan, 

tergambar berbagai tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya variasi 

dalam pembelajaran, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Padahal, fasilitas di madrasah sangat mendukung 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, dengan setiap kelas sudah 

dilengkapi dengan proyektor LCD dan sistem audio. Informasi yang diperoleh 

dari observasi ini akan menjadi dasar penting dalam merancang pendekatan 

intervensi yang efektif dan sesuai dengan konteks sekolah (Observasi, 20 

November 2023). 

Berdasarkan analisis awal juga ditemukan bahwa guru di MSI 12 

Pabean Pekalongan menghadapi tantangan serupa, yaitu kurangnya variasi 

dalam pengajaran meskipun sudah tersedia fasilitas seperti proyektor dan 

sistem audio. Selain itu, ada keterbatasan dalam hal media yang inovatif dan 

pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Kondisi ini menyulitkan mereka dalam memberikan 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan memadai bagi siswa. Di sisi lain, 

kurangnya variasi dalam pembelajaran juga memengaruhi minat dan 
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partisipasi siswa, yang pada gilirannya berdampak pada hasil belajar mereka. 

Selain itu, hasil pretest pembelajaran tematik menunjukkan variasi nilai antara 

30 hingga 90, dengan rata-rata nilai sebesar 53.51 dan standar deviasi sebesar 

17.514. Hal ini mengindikasikan adanya tingkat pemahaman yang beragam di 

antara siswa sebelum penerapan media pembelajaran video animasi. Dengan 

demikian, penggunaan media video animasi dalam pembelajaran tematik 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

Pemilihan MSI 12 Pabean Pekalongan sebagai lokasi penelitian 

dilandasi dengan pertimbangan. Setiap lingkungan pendidikan memiliki 

dinamika dan karakteristiknya sendiri, peneliti melihat urgensi untuk 

mengambil lokasi yang merepresentasikan kondisi sebenarnya. Dengan 

mendalaminya secara lebih spesifik, peneliti dapat merancang solusi yang 

lebih relevan dan dapat diimplementasikan dengan lebih efektif. Penelitian ini 

dapat memberikan dampak positif yang lebih besar dalam pengembangan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada hasil dan berkelanjutan.  

Keunikan penelitian ini terletak pada integrasi media pembelajaran 

audio visual yaitu video animasi dalam konteks pembelajaran tematik di MSI 

12 Pabean Pekalongan. Penelitian ini tidak hanya mengenalkan konsep yang 

baru, tetapi juga berusaha melihat bagaimana penggunaan media ini secara 

konkret berdampak terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini akan 

memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif di tengah tantangan dan 

potensi yang ada. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran saat ini kurang mendukung pembelajaran tematik 

yang interaktif dan menarik. 

2. Motivasi dan hasil belajar siswa di MSI 12 Pabean Pekalongan belum 

optimal, mempengaruhi kualitas pendidikan. 

3. Kurangnya variasi dalam pembelajaran membuat siswa bosan dan kurang 

berminat. 

4. Kurangnya pelatihan terhadap guru menghambat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. 

5. Metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan kemajuan teknologi yang 

ada. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditentukan batasan-batasan 

masalah dalam penelitian ini. Berikut adalah batasan masalahnya: 

1. Penelitian ini terbatas pada MSI 12 Pabean Pekalongan sebagai lokasi 

penelitian. 

2. Metode penelitian: Penelitian ini akan menggunakan RnD ADDIE 

(Analisis – Design – Develop – Implement - Evaluate) yang 

dikembangkan oleh Branch. 
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3. Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan dan penggunaan media 

pembelajaran video animasi (Video Animasi) dalam pembelajaran tematik 

di MSI 12 Pabean Pekalongan. 

4. Penelitian ini akan membatasi analisis terhadap pengaruh penggunaan 

media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran tematik. 

5. Materi pembelajaran tematik dibatasi pada tema 9 kelas V sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran latar belakang yang sudah disampaikan, sehingga 

didapatkan rumusan masalah yaitu: 

1 Mengapa perlu dikembangkan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan? 

2 Bagaimana pengembangan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan? 

3 Bagaimana kepraktisan penggunaan media pembelajaran video animasi 

dalam pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

MSI 12 Pabean Pekalongan? 

4 Bagaimana efektivitas media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Selaras pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan. 

2. Untuk mengembangan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan. 

3. Untuk menguji kepraktisan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan. 

4. Untuk menguji efektivitas media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 

12 Pabean Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dengan metode Research and Development (R&D) 

dalam pengembangan media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran 

tematik di MSI 12 Pabean Pekalongan dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori: 

1.6.1 Manfaat teoritis 

1. Memperkaya literatur dan pemahaman tentang pengembangan media 

pembelajaran di konteks pendidikan tematik. 
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2. Menyumbangkan pemahaman tentang bagaimana media pembelajaran 

video animasi dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

1.6.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di MSI 12 Pabean 

Pekalongan dengan pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif. 

b. Membantu sekolah dalam memanfaatkan teknologi modern untuk 

pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Bagi Guru Kelas 

a. Memberikan panduan praktis tentang cara menggunakan media 

pembelajaran video animasi dalam pembelajaran tematik. 

b. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan  media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, visual, 

dan interaktif melalui media pembelajaran video animasi. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Menyediakan dasar penelitian untuk studi lanjutan terkait dengan 

pengembangan media pembelajaran dan dampaknya terhadap 

pembelajaran. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang 

tentang penggunaan teknologi dalam konteks pembelajaran 

tematik. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Dengan mengacu pada spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, berikut adalah deskripsi rincinya: 

1. Media Pembelajaran video animasi dikembangan sebagai media interaktif 

dengan tujuan sebagai media pembelajaran untuk memahami pembelajaran 

tematik. 

2. Dalam proses pembuatan animasi, peneliti menggunakan canva dan 

audionya dibantu dengan Eleven Labs (berbantuan AI). 

3. Materi dalam video animasi yang dikembangkan berisi materi-materi yang 

ada pada pembelajaran tematik tema 9 kelas V. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa siswa dan guru di MSI 

12 Pabean Pekalongan memiliki kemampuan dasar menggunakan teknologi 

seperti proyektor LCD dan sistem audio yang tersedia, serta pihak sekolah 

mendukung penuh implementasi media pembelajaran video animasi. Guru 

diharapkan siap belajar dan mengimplementasikan media baru ini, sementara 
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siswa diasumsikan akan menunjukkan minat dan partisipasi aktif karena 

pendekatan yang lebih visual dan interaktif. Lingkungan kelas harus 

mendukung penggunaan media audio visual tanpa gangguan signifikan, dan 

kurikulum relevan untuk integrasi pembelajaran tematik dengan video 

animasi. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sekolah lain karena lingkup 

terbatas pada MSI 12 Pabean Pekalongan. Waktu penelitian yang terbatas juga 

menghalangi evaluasi jangka panjang. Variasi keterampilan teknologi di 

antara guru bisa mempengaruhi efektivitas pelaksanaan media. Ada 

kemungkinan beberapa siswa tidak merespons positif terhadap metode 

pembelajaran baru ini. Keterbatasan sumber daya tambahan dan potensi 

masalah teknis seperti kerusakan proyektor atau konektivitas internet juga bisa 

menjadi hambatan. Pengukuran efektivitas bergantung pada instrumen 

evaluasi yang mungkin tidak menangkap semua aspek peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dari penelitian ini yaitu pengembangan media pembelajaran video 

animasi dalam pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa MSI 12 Pabean Pekalongan, didapat hasil sebagai berikut: 

1. Pada analisis kebutuhan, guru di MSI 12 Pabean Pekalongan menyatakan 

ketidakpuasan terhadap efektivitas media pembelajaran yang digunakan 

saat ini, serta merasa keterampilan dan pemahaman konsep siswa masih 

rendah. Meskipun memiliki pengetahuan tentang video animasi, guru 

belum mengimplementasikannya dalam pembelajaran, namun yakin akan 

manfaatnya. Dukungan pihak sekolah terhadap penggunaan video animasi 

juga dianggap positif oleh guru. Sementara itu, siswa menunjukkan 

kebutuhan tinggi terhadap media pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan pemahaman (100%), meskipun sebagian kecil yang puas 

dengan efektivitas media saat ini (13,51%). Mayoritas siswa merasa belum 

memiliki keterampilan dan pemahaman konsep yang memadai (27,03%). 

Meskipun banyak yang memiliki pengetahuan tentang video animasi 

(78,38%), belum pernah menggunakannya dalam pembelajaran (100%). 

Persetujuan tinggi terhadap penggunaan video animasi dalam 

pembelajaran (94,59%) didukung oleh harapan akan manfaat yang 

signifikan. Dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap penggunaan 

media pembelajaran video animasi juga sangat tinggi (100%), dengan 
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seluruh siswa (100%) menunjukkan minat dan motivasi tinggi untuk 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran. 

2. Pada pengembangan media peneliti menggunakan tahapan ADDIE, pada 

tahapan validasi ahli media, materi dalam video dinilai sangat baik dengan 

persentase rata-rata 91,67%. Validasi ahli materi dan bahasa juga 

menunjukkan penilaian sangat baik, dengan persentase rata-rata masing-

masing 96,67% dan 96,88%. Uji skala kecil dengan satu guru dan sepuluh 

siswa menunjukkan respon positif, dengan persentase rata-rata 96,88% 

dari guru dan 90,31% dari siswa. 

3. Uji kepraktisan menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi 

sangat berguna, memuaskan, mudah digunakan, dan mudah dipelajari oleh 

siswa. Rata-rata skor kepraktisan mencapai 94%, menunjukkan bahwa 

media ini praktis dan siap digunakan secara luas dalam pembelajaran. 

4. Hasil uji T berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest, dengan melihat hasil nilai t 

hitung 9,416 > t tabel 2,028 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya, uji N-Gain 

menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain skor sebesar 0,59 dan persentase 

sebesar 58,67%, menempatkannya dalam kategori cukup efektif menurut 

kriteria N-Gain. 
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5.2 Keterbatasan Produk 

Walaupun pengembangan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 12 

Pabean Pekalongan layak, praktis, dan ekfektif dalam penggunaannya, tetapi 

terdapat keterbatasannya sebagai berikut: 

1. Kesesuaian gaya belajar individu. Pengembangan media pembelajaran 

video animasi mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan gaya belajar 

individu setiap siswa, yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

bagi sebagian siswa yang memiliki preferensi belajar yang berbeda. 

2. Keahlian guru dalam membimbing. Kesuksesan penggunaan media 

pembelajaran video animasi juga tergantung pada kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan dengan baik dalam proses pembelajaran, sehingga 

membutuhkan keahlian khusus dan pemahaman yang mendalam tentang 

cara terbaik untuk memanfaatkannya. 

3. Produk belum diujikan ke subjek lain selain MSI 12 Pabean Pekalongan. 

Pengujian terhadap efektivitas media pembelajaran video animasi hanya 

dilakukan di MSI 12 Pabean Pekalongan, sehingga belum dapat dipastikan 

apakah hasilnya dapat diterapkan secara luas di institusi pendidikan lain 

dengan karakteristik siswa yang berbeda. 

5.3 Implikasi 

Implikasi pengembangan media pembelajaran video animasi dalam 

pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa MSI 12 

Pabean Pekalongan sangatlah signifikan. Pertama, media tersebut dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan konten yang 

menarik dan interaktif, yang mendorong partisipasi aktif siswa. Kedua, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih modern dan relevan dengan perkembangan zaman, mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di era digital. Ketiga, hasil belajar siswa 

yang meningkat menunjukkan bahwa media pembelajaran tersebut praktis dan 

efektif dalam menyampaikan materi dan membantu siswa memahaminya 

dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pencapaian 

akademik mereka secara keseluruhan. 

5.4 Saran 

Dari penelitian ini terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Guru 

 Guru dapat memanfaatkan pengembangan media pembelajaran 

video animasi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Disarankan bagi guru untuk terus mengembangkan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi pembelajaran, serta 

memperhatikan kebutuhan individual siswa dalam memilih metode 

pembelajaran yang paling sesuai. Selain itu, guru juga perlu terus 

memantau dan mengevaluasi efektivitas penggunaan media tersebut dalam 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. 

2. Saran bagi Siswa 

 Siswa diharapkan untuk aktif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran video animasi sebagai salah satu sumber belajar tambahan. 
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Disarankan bagi siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar mandiri 

dengan memanfaatkan media ini untuk memperdalam pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan di kelas. Selain itu, siswa juga dapat 

berperan aktif dalam memberikan masukan kepada guru terkait 

penggunaan media pembelajaran tersebut agar dapat lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. 

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

melakukan studi lebih lanjut yang melibatkan sampel yang lebih luas dan 

beragam. Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menguji efektivitas media pembelajaran ini di berbagai sekolah dan tingkat 

pendidikan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang memengaruhi penerimaan dan efektivitas media 

pembelajaran video animasi, serta mengidentifikasi strategi implementasi 

yang lebih optimal dalam konteks pembelajaran tematik. 
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